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Abstract 

The purpose of this study was to determine the application of PSAK No. 106 at PT. BNI Syariah 

Medan Branch Office and conformity with PSAK No. 106 with the application of musharaka 

financing. The design of this research is descriptive research with a qualitative approach. The 

subjects in this study were PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan while the object of research 

is musharaka financing. The data research  technique in this study is by observation, interviews 

and documentation. The results of this study indicate that the implementation of musharaka 

financing at PT. BNI Syariah Medan Branch Office, which includes (1) accounting recognition 

for musyarakah financing consisting of investment recognition, recognition of losses on customer 

negligence, receivables recognition, and recognition of expenses in accordance with PSAK No. 

106; (2) the accounting measurement for musyarakah financing is in accordance with PSAK No. 

106; (3) the accounting presentation for musyarakah financing is not in accordance with PSAK 

No. 106. Because the cash given to customers is presented as musyarakah financing, not 

musyarakah investment; (4) the accounting disclosure for musharaka financing cannot be 

analyzed because PT. BNI Syariah Medan Branch Office does not make notes on financial 

reports. 

Keyword: Musharaka Financing, PSAK No. 106. 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan PSAK No. 106 di PT. BNI Syariah 

Kantor Cabang Medan dan kesesuaian PSAK No. 106 dengan penerapan pembiayaan 

musyarakah. Desain penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan sedangkan objek 

penelitian adalah pembiayaan musyarakah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan pembiayaan musyarakah pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan yang meliputi 

(1) pengakuan akuntansi terhadap pembiayaan musyarakah yang terdiri dari pengakuan 

investasi, pengakuan kerugian atas kelalaian nasabah, pengakuan piutang, dan pengakuan beban 

telah sesuai dengan PSAK No. 106; (2) pengukuran akuntansi terhadap pembiayaan musyarakah 

telah sesuai dengan PSAK No. 106; (3) penyajian akuntansi terhadap pembiayaan musyarakah 

belum sesuai dengan PSAK No. 106. Karena kas yang diserahkan kepada nasabah disajikan 
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sebagai pembiayaan musyarakah bukan investasi musyarakah; (4) pengungkapan akuntansi 

terhadap pembiayaan musyarakah tidak dapat dianalisis karena PT. BNI Syariah Kantor Cabang 

Medan tidak membuat catatan atas laporan keuangan. 

Kata Kunci: Pembiayaan Musyarakah, PSAK No. 106 

 

I. PENDAHULUAN 

asyarakat di negara maju dan 

berkembang sangat membutuh-

kan bank sebagai tempat untuk 

melakukan transaksi keuangannya (Ismail, 

2014). Masyarakat menganggap bank merupa-

kan lembaga keuangan yang aman dalam me-

lakukan berbagai macam aktivitas keuangan. 

Seiring dengan semakin berkembangnya lem-

baga keuangan khususnya perbankan, ternyata 

mampu mendorong lahirnya perbankan yang 

berkonsep syariah. 

Sejak berdirinya Bank Muamalat pada 

tanggal 1 Mei 1992, perbankan syariah ikut 

serta dalam memajukan perekonomian Indone-

sia. Menurut data OJK hingga tahun 2019, ada 

sekitar 189 bank syariah yang terdiri dari 14 

Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan 164 Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. Kebera-

daan perbankan syariah diharapkan dapat 

mengoptimalkan peran ekonomi dan keuangan 

syariah bagi peningkatan kesejahteraan masya-

rakat menuju Indonesia yang mandiri, makmur 

dan madani.  

Bank syariah merupakan bank yang ke-

giatannya mengacu pada hukum islam, dan da-

lam kegiatannya tidak membebankan bunga 

maupun tidak membayar bunga kepada nasa-

bah. Sehingga perbankan syariah mulai banyak 

diminati masyarakat terutama kaum muslimin. 

Salah satu Bank Syariah yang berkem-

bang pesat saat ini yaitu Bank BNI Syariah. 

Bank BNI Syariah adalah Bank umum syariah 

yang mendasarkan operasional perbankan 

menggunakan prinsip syariah menjalankan 

operasinya berdasarkan Syariah Islam dengan 

menjauhkan praktek-praktek yang dikhawatir-

kan mengandung riba. Memilih PT. BNI 

Syariah Kantor Cabang Medan sebagai tempat 

penelitian dikarenakan PT. BNI Syariah Kan-

tor Cabang Medan menerapkan prinsip syariah 

dan menyediakan produk pembiayaan meng-

gunakan akad musyarakah sesuai dengan 

obyek penelitian. 

Pembiayaan musyarakah merupakan 

pembiayaan antara sekurangnya dua pihak un-

tuk mendanai suatu usaha dalam bentuk modal 

dan kerja. Dalam pembiayaan ini tidak hanya 

nasabah, namun pihak bank juga boleh ikut 

M 
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serta dalam manajemen tersebut. Keuntungan 

usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan pada 

saat akad, sedangkan kerugian dibagi berdasar-

kan proporsi modal yang diberikan (Yahdiya-

ni, 2015). 

Dalam perlakuan akuntansi pembiayaan 

musyarakah diharuskan sesuai dengan peratu-

ran Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

Syariah (PSAK) No. 106 tentang musyarakah. 

Kesesuaian ini dituntut karena PSAK sebagai 

panduan yang mengacu pada pembuatan lapo-

ran keuangan yang andal, akurat, relevan dan 

berkualitas untuk mendapatkan informasi ten-

tang kondisi ekonomi serta dapat digunakan 

dalam mengambil keputusan (Nursoleha, Fau-

ziah dan Fitriah, 2015). 

Pada kenyataannya masih ada lembaga 

keuangan syariah yang mencatat pembiayaan 

musyarakah belum sesuai dengan PSAK No. 

106. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian 

Yahdiyani (2015), yang menunjukkan bahwa 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Formes Sleman masih terdapat ketidaksesuai-

an perlakuan akuntansi pembiayaan musyara-

kah dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 106 

dalam hal pengakuan, penyajian dan pengung-

kapan akuntansi. Penelitian oleh Pratama 

(2015), yang menunjukkan terdapat ketidakse-

suaian perlakuan akuntansi pembiayaan mu-

syarakah dengan PSAK No. 106 pada Bank 

Kaltim Syariah Samarinda dalam hal pengaku-

an pada laporan keuangan. Penelitian oleh Ku-

sumasari (2011), yang menunjukkan bahwa 

BMT Beringharjo Cabang Malioboro belum 

sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 59 dan 

PSAK No. 106 dalam hal penyajian laporan 

keuangan karena kaun-akunnya tidak dikelom-

pokkan berdasarkan unsur-unsur neraca. 

Berangkat dari penelitian tersebut, pene-

liti ingin meneliti penerapan akuntansi syariah 

pada pembiayaan musyarakah di PT. BNI 

Syariah Kantor Cabang Medan . Peneliti ingin 

mengetahui apakah PT. BNI Syariah Kantor 

Cabang Medan sudah menerapkan aturan/ 

standar yang diberlakukan, khususnya PSAK 

No. 106. Sehingga judul penelitian ini adalah 

“Analisis Penerapan Pembiayaan Musyarakah 

Serta Kesesuaiannya Dengan PSAK No. 106 

Pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang Me-

dan”.  

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah berasal dari kata syirkah 

yang berarti campuran atau mencampurkan. 

Musyarakah merupakan bentuk umum dari 

usaha bagi hasil, dimana para mitra mengum-

pulkan dana untuk manajemen usaha tertentu 

dengan proporsi yang telah disepakati (Muljo-
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no, 2015). Musyarakah yaitu akad kerjasama 

antara dua orang atau lebih dengan mencam-

purkan modal dan melakukan suatu usaha 

tertentu dimana keuntungan maupun kerugian 

ditanggung bersama sesuai kesepakatan. 

Skema Pembiayaan Musyarakah 

 

2.2 Akuntansi Pembiayaan Musyarakah 

Menurut PSAK No 106 

 
Keterangan PSAK No. 106 

Pengakuan dan 
pengukuran 

1. Pada saat 
akad 

Untuk pertanggungjawaban pengelolaan 
usaha musyarakah dan sebagian dasar 
penentuan bagi hasil, maka mitra aktif 
atau pihak yang mengelola usaha 
musyarakah harus membuat catatan 
akuntansi terpisah untuk usaha 

musyarakah tersebut (par. 13) 
1. Investasi musyarakah diakui pada saat 

pembayaran kas atau penyerahan aset 
non kas kepada mitra aktif (par. 27). 

2. Pengukuran investasi musyarakah: 
a. Dalam bentuk kas dinilai sebesar 

jumlah yang dibayarkan; dan 
b. Dalam bentuk aset non kas dinilai 

sebesar nilai wajar dan nilai 
tercatat aset non kas, maka selisih 
tersebut diakui sebagai: 
1) Keuntungan tangguhan dan 

diamortisasi selama masa 
akad; atau 

2) Kerugian pada saat terjadinya 
(par. 28). 

3. Investasi musyarakah nonkas yang 

diukur dengan nilai wajar aset yang 
diserahkan akan berkurang nilainya 

sebesar beban penyusutan atas aset 
yang diserahkan, dikurangi dengan 
amortisasi keuntungan tangguhan (jika 

ada) (par. 29). 
4. Biaya yang terjadi akibat akad 

musyarakah (misalnya, biaya studi 
kelayakan) tidak dapat diakui sebagai 
bagian investasi musyarakah kecuali 
ada persetujuan dari seluruh mitra 
(par. 30). 

2. Selama 
akad 

1. Bagian mitra pasif atas investasi 
musyarakah dengan pengembalian 
dana mitra pasif di akhir akad dinilai 
sebesar: 
a. Jumlah kas yang dibayarkan untuk 

usaha musyarakah pada awal akad 
dikurangi dengan kerugian (jika 
ada); atau 

b. Nilai wajar aset musyarakah 
nonkas pada saat penyerahan 
untuk usaha musyarakah setelah 
dikurangi penyusutan dan 
kerugian (jika ada) (par. 31). 

2. Bagian mitra pasif atas investasi 
musyarakah menurun (dengan 
pengembalian dana mitra pasif secara 
bertahap) dinilai sebesar jumlah kas 

yang dibayarkan untuk usaha 
musyarakah pada awal akad dikurangi 
jumlah pengembalian dari mitra aktif 
dan kerugian (jika ada) (par. 32). 

3. Akhir akad Pada saat akad diakhiri, investasi 
musyarakah yang belum 
dikembalikan oleh mitra aktif diakui 

sebagai piutang (par. 33). 

4. Pengakuan 
hasil usaha 

Pendapatan usaha investasi 
musyarakah diakui sebesar bagian 
mitra pasif sesuai kesepakatan. 
Sedangkan kerugian investasi 
musyarakah diakui sesuai dengan 
porsi dana (par. 34). 

Penyajian  1. Kas atau aset non kas ynag diserahkan 
kepada mitra aktif disajikan sebagai 
investasi musyarakah; 

2. Keuntungan tangguhan dari selisih 
penilaian aset nonkas yang diserahkan 
pada nilai wajar disajikan sebagai pos 
lawan (contra account) dari investasi 
musyarakah (par. 36). 

Pengungkapan  1. Isi kesepakatan utama usaha 
musyarakah, seperti porsi dana, 
pembagian hasil usaha, aktivitas usaha 
musyarakah, dan lain-lain; 

2. Pengelola usaha, jika tidak ada mitra 
aktif; dan 

3. Pengungkapan yang diperlakukan 
sesuai PSAK 101: Penyajian Laporan 
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Keuangan Syariah (par. 37). 

 

2.3 Bank Syariah 

Menurut Antonio (2011:5) Bank islam 

atau bank syariah adalah bank yang beroperasi 

dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank 

islam atau yang biasa disebut dengan bank 

tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau 

perbankan yang operasional dan produknya 

dikembangkan berdasarkan al-quran dan al-

hadits. Atau dengan kata lain bank islam ada-

lah lembgaa keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 

dalam lalu lintaspembayaran serta peredaran 

uang yang pengoperasiannya disesuaikan de-

ngan prinsip islam.  

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama 

yaitu menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk titipan dan investasi, menyalur-

kan dana kepada masyarakat yang membutuh-

kan dana dari bank, dan juga memberikan pe-

layanan dalam bentuk jasa perbankan syariah. 

Ismail (2014). 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan deskriptif kua-

litatif dan menggunakan standar PSAK No. 

106 sebagai dasar untuk mengevaluasi proses 

perlakuan akuntansi untuk pembiayaan mu-

syarakah. Jenis data dan teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti adalah data pri-

mer dan data sekunder, dan teknik pengumpu-

lan data yang digunakan peneliti adalah teknik 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan jenis 

data yang digunakan oleh peneliti terdahulu 

adalah data primer dan data sekunder dimana 

teknik pengumpulan data adalah teknik doku-

mentasi.  

Objek Penelitian ini adalah pembiayaan 

musyarakah sesuai. Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah PT. BNI Syariah Kantor 

Cabang Medan. Teknik analisis yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif. Langkah-langkah dalam mengana-

lisis data dengan cara reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Data yang 

didapat kemudian dipilih dan disederhanakan 

untuk memudahkan proses analisis kesesuaian 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pe-

ngungkapan atas pembiayaan musyarakah de-

ngan menggunakan acuan PSAK No. 106. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Bank BNI Syariah memiliki kegiatan 

menghimpun dana dari nasabah dalam bentuk 

tabungan, menyalurkan dana dalam bentuk 

pembiayaan kepada nasabah, dan memberi-

kan layanan jasa keuangan lainnya. Pembia-

yaan yang dilakukan PT. BNI Syariah Kantor 

Cabang Medan adalah pembiayaan produktif 

(pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
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musyarakah), pembiayaan konsumtif (pem-

biayaan murabahah dan pembiayaan ijarah), 

dan pembiayaan untuk kebajikan (qardhul 

hasan). Bank BNI Syariah menetapkan per-

sentase bagi hasil 30:70, yakni 30% untuk 

pihak Bank dan 70% untuk pihak nasabah, 

namun pada pelaksanaannya dapat dilakukan 

negosiasi sesuai dengan kesepakatan kedua 

belah pihak. 

Hasil dari wawancara dapat disimpul-

kan bahwa: 

1. Pembiayaan musyarakah diakui pada saat 

penyerahan dana kepada nasabah (mitra 

aktif). 

2. Pembiayaan musyarakah dinilai sejumlah 

uang yang diserahkan kepada nasabah pada 

saat pencairan dana, yaitu setelah akad 

pembiayaan musyarakah disepakati. 

3. Biaya yang terjadi akibat akad musyarakah 

tidak diakui sebagai beban pembiayaan 

musyarakah. 

4. Ketika akad telah berakhir dan nasabah 

belum mengembalikan dana kepada Bank 

maka diakui sebagai piutang. 

5. Pembagian hasil usaha sesuai dengan 

kesepakatan sedangkan kerugian sesuai 

dengan porsi dana. 

Dari data yang diperoleh dari hasil wa-

wancara dan dokumentasi mengenai pembia-

yaan musyarakah, dapat dianalisis sebagai 

berikut: 

PSAK No. 106 
PT. BNI Syariah Kantor 

Cabang Medan 

Pengakuan  

1. Investasi musyarakah 
diakui pada saat 
pembayaran kas atau aset 
non-kas kepada mitra 
aktif (paragraf 27) 

 

2. Biaya yang terjadi akibat 
akad musyarakah 
(misalnya, biaya studi 

kelayakan) tidak dapat 
diakui sebagai bagian 
investasi musyarakah 
kecuali ada persetujuan 
dari seluruh mitra 
musyarakah. (paragraf 
30) 

 

3. Pada saat akad diakhiri, 
investasi musyarakah 
yang belum dikembalikan 

oleh mitra aktif diakui 
sebagai piutang. (paragraf 
33) 

 

4. Pendapatan usaha 
investasi musyarakah 
diakui sebesar bagian 
mitra pasif sesuai 
kesepakatan. Sedangkan 
kerugian investasi 
musyarakah diakui sesuai 

dengan porsi dana. 
(paragraf 34) 

 
Penyerahan dana kas kepada 
mitra aktif diakui sebagai 
pembiayaan musyarakah. 

(Sesuai) 
 
 
 
Biaya yang timbul akibat 
adanya akad musyarakah 
bukan bagian dari 
pembiayaan, dan ditanggung 

oleh nasabah. (Sesuai) 
 
 
 
 
 
 
Dana yang belum 
dikembalikan oleh mitra aktif 

diakui sebagai piutang, 
dengan melakukan 
restrukturisasi jangka waktu. 
(Sesuai) 
 
 
Pendapatan bagi hasil yang 
diterima dihitung berdasarkan 

proyeksi persentase untuk 
menentukan perkiraan. 
Kerugian sepenuhnya 
ditanggung nasabah. (Belum 
sesuai) 

Pengukuran: 
Pengukuran investasi 
musyarakah: Dalam bentuk 
kas dinilai sebesar jumlah 
yang dibayarkan. (paragraf 

28) 

 
Pembiayaan musyarakah 
diberikan dalam bentuk tunai 
diukur sejumlah uang yang 
diberikan. (Sesuai) 

Penyajian: 
Kas atau aset non-kas yang 
diserahkan kepada mitra 
aktif disajikan sebagai 
investasi musyarakah. 
(paragraf 36) 

 
Kas yang diserahkan kepada 
nasabah (mitra aktif) disajikan 
sebagai pembiayaan 
musyarakah.(Tidak sesuai) 

Pengungkapan: 
Isi kesepakatan utama usaha 
musyarakah, seperti porsi 
dana, pembagian hasil 

 
Tidak membuat catatan atas 
laporan keuangan. 
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usaha, aktivitas usaha 
musyarakah dan lain-lain 
(paragraf 37) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

dari empat item analisis yakni dengan tujuh 

point analisis, terdapat empat point yang me-

nunjukkan bahwa telah sesuai dengan PSAK 

No.106, yakni PT. BNI Syariah Kantor Ca-

bang Medan mengakui pembiayaan musyara-

kah pada saat pembayaran kas kepada mitra 

aktif, mengakui dana yang belum dikembali-

kan oleh nasabah sebagai piutang serta me-

ngakui biaya yang timbul akibat terjadinya 

akad bukan bagian dari pembiayaan, pembia-

yaan musyarakah diukur sejumlah uang yang 

diberikan. 

Sedangkan dua point lainnya yakni ke-

untungan dan kerugian serta penyajian belum 

sesuai dengan PSAK No. 106. Ketidaksesuai-

an dengan PSAK No 106 dikarenakan bagian 

accounting yang memiliki pengetahuan terba-

tas terkait PSAK 106 serta tidak adanya 

pembekalan skill terkait penerapan standart 

akuntansi. Pada point pengungkapan tidak 

dapat dianalisis karena ketidaksediaan data.  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Penerapan akuntansi musyarakah (pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan pengungkapan) 

dapat diambil kesimpulan, yakni: 

1. Analisis Kesesuaian Pengakuan, Penguku-

ran, Penyajian, Pengungkapan Akuntansi 

Pembiayaan Musyarakah Di PT. BNI 

Syariah Kantor Cabang Medan Dengan 

PSAK No 106 : 

a. Perlakuan akuntansi yang diterapkan 

PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan 

mengenai pengakuan akuntansi terhadap 

pembiayaan musyarakah yang terdiri 

dari pengakuan investasi, pengakuan ke-

rugian atas kelalaian nasabah, pengaku-

an piutang, dan pengakuan beban telah 

sesuai dengan PSAK No. 106.  

b. Perlakuan akuntansi yang diterapkan 

PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan 

mengenai pengukuran akuntansi terha-

dap pembiayaan musyarakah telah se-

suai dengan PSAK No. 106. 

c. Perlakuan akuntansi yang diterapkan 

PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan 

mengenai penyajian akuntansi terhadap 

pembiayaan musyarakah belum sesuai 

dengan PSAK No. 106. Karena kas yang 

diserahkan kepada nasabah disajikan 

sebagai pembiayaan musyarakah bukan 

investasi musyarakah. 

d. Perlakuan akuntansi yang diterapkan 

PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan 

mengenai pengungkapan akuntansi ter-
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hadap pembiayaan musyarakah tidak da-

pat dianalisis karena PT. BNI Syariah 

Kantor Cabang Medan tidak membuat 

catatan atas laporan keuangan. 

2. Penerapan pembiayaan musyarakah untuk 

pengakuan investasi, pengakuan biaya, pe-

ngakuan piutang, pengakuan keuntungan, 

pengukuran menunjukkan bahwa telah se-

suai dengan PSAK No. 106. Sedangkan 

untuk pengakuan kerugian, penyajian dan 

pengungkapan belum sesuai dengan PSAK 

No. 106. 
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